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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang  

Kantor akuntan publik merupakan sebuah organisasi yang 

bergerak dalam bidang jasa. Jasa-jasa yang ditawarkan dapat  berupa 

jasa audit, atestasi dan assurance ( Arens et al ,2011). Jasa audit 

merupakan jasa  independen yang digunakan untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara objektif terkait pernyataan akibat yang 

ditimbulkan dari sebuah kegiatan ekonomi dan dengan tujuan untuk 

menetapkan derajat kesesuaian antara bukti dan kriteria yang telah 

ditetapkan (Mulyadi, 2014). 

Segala tindak dan perilaku seorang auditor telah diatur dalam 

sebuah kode etik profesi yang ditetapkan oleh IAI-KASP (Ikatan 

Akuntan Indonesia-Kompatemen Akuntan Sektor Publik) yang bertujuan 

untuk mengarahkan dan memberikan petunjuk bagaimana seharusnya 

seorang auditor bertindak dan berperilaku sekaligus menjamin mutu dan 

kepercayaan publik terhadap profesi auditor. 

Tentu saja dalam menjalankan proses audit seorang auditor akan 

diberikan kepercayaan penuh oleh klien dan para stakeholders untuk 

memeriksa apakah pada laporan keuangan yang disajikan terbebas dari 

salah saji material atau tidak. Informasi hasil audit  laporan keuangan 
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tersebut tentu akan digunakan dalam kepentingan yang berbeda bagi 

setiap pemakai atau stakeholders, meskipun begitu seorang akuntan 

publik harus tetap bersikap independen sesuai dengan kode etik profesi 

yang berlaku. 

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan adanya kegagalan yang 

dilakukan oleh auditor dalam mendeteksi kecurangan pada sebuah 

laporan keuangan, hal ini dibuktikan dari beberapa kasus kecurangan 

yang telah terjadi menimpa Kantor Akuntan Publik besar dunia seperti 

Enron, World com, Adelphia Communications Corp, Tyco dan MFS.  

Selain kasus kecurangan yang melibatakan Kantor Akuntan 

Publik dunia, di Indonesia juga banyak terjadi kasus-kasus kecurangan 

(fraud) yang menghebohkan publik, salah satunya yaitu  kasus yang 

terjadi sebelum krisis keuangan menimpa Indonesia pada tahun 1997, 

terdapat 10 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ditugaskan untuk 

mengaudit 37 bank. Para auditor mengungkapakan bahwa 37 bank 

tersebut dinyatakan bebas dari salah saji material, namun realitas yang 

terjadi bertolak belakang dengan hasil yang diungkapkan para auditor, 

pada tahun 1998 saat terjadinya krisis moneter, 37 bank tersebut pailit, 

yang diakibatkan karena buruknya kinerja keuangan, hal ini  terdeteksi 

karena adanya investigasi dari pemerintah, berdasarkan bukti-bukti yang 

didapat menyatakan bahwa kasus tersebut terjadi karena adanya 

keterlibatan dari 10 Kantor Akuntan Publik (Maulana, 2014).  
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Kasus lain yang juga menghebohkan publik adalah kasus yang 

menimpa PT. Garuda Indonesia, dimana dalam laporan keuangannya 

mengungkapkan bahwa pada tahun 2018 membukukan laba bersih 

sebesar USD 809,85 ribu atau setara dengan Rp.11,33 miliar ( pada kurs 

Rp.14.000/ dollar AS). Sedangkan pada tahun 2017 kinerja keuangan PT 

Garuda Indonesia mengalami kerugian sebesar USD 216,5 juta, hal ini 

tentu saja membuat publik merasa janggal karena terjadinya pelonjakan 

yang sangat tajam antara tahun 2017 dan 2018, namun setelah  diperiksa 

ternyata kejanggalan tersebut benar adanya, PT Garuda Indonesia 

mengakui pendapatan yang belum terealisasi dari  pihak PT. Mahata 

Aero Teknologi sebesar  USD 239,94 juta yang apabila angka tersebut 

tidak diakui sebagai pendapatan, maka perusahaan tersebut sebenarnya 

masih mengalami kerugian sebesar USD 244,96 juta. Tentunya angka 

kerugian yang sangat fantastis bagi para stakeholders. 

Auditor yang terlibat dalam kasus tersebut adalah Kasner 

Sirumapea   yang merupakan auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi dan Rekan ( member of BDO International 

Limited). Menurut Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementrian 

Keuangan (PPPK Kemenkeu) bahwa telah ditemukan pelanggaran yang 

dilakukan pada laporan keuangan PT Garuda Indonesia oleh auditor 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi dan Rekan 

(member of BDO International Limited) yang mempengaruhi laporan 
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opini auditor, sehingga kementrian keuangan memutuskan untuk 

memberikan sanksi pada auditor dan akuntan tersebut berupa 

pembekuan izin selama 12 bulan dan dianggap belum menerapkan 

sistem pngendalian mutu secara optimal (Kemenkeu, 2019). 

Kasus kecurangan (fraud) seperti ini semakin marak terjadi 

dengan berbagai pola yang terus berkembang sehingga integritas seorang  

auditor sangat diperlukan dan tentunya kemampuan dalam mendeteksi 

kecurangan terus ditingkatkan, namun kegagalan bisa saja terjadi pada 

auditor dalam mendeteksi kecurangan, apalagi tindakan tersebut telah 

terorganisir dengan baik dan sulit untuk dideteksi, sehingga dapat 

menimbulkan kesenjangan informasi bagi para pemakai ataupun 

stakeholders atas laporan keuangan yang telah di audit, dikutip dari 

penelitian yang dilakukan oleh Biksa dan Wiratmaja (2016). 

Berdasarkan ketentuan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) 

salah satu karakteristik penting yang harus ada dalam diri auditor adalah 

mampu bersikap independen.Independen merupakan suatu sikap yang 

terbebas dari pengaruh dan tekanan dari pihak manapun. Menurut Arens 

(2011) independen dapat diartikan sebagai sebuah pandangan yang 

terbebas dari bias. Sehingga setiap opini yang disampaikan auditor dapat 

dipercaya oleh masyarkat. Prihanto (2018), mengungkapkan bahwa 

independensi merupakan pilar dalam berdirinya sebuah profesi, artinya 

independensi sama halnya seperti sebuah martabat bagi para auditor. 
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Pendapat ini juga sesuai dengan ketetapan PSA (Pernyataan 

Standar Audit) No. 04 (SA Seksi 220) yang menyatkan bahwa auditor 

merupakan salah satu profesi yang menjalankan tugasnya untuk 

kepentingan umum, sehingga harus  menjaga kualitas dalam dirinya, 

agar kepercayaan masyarakat tetap terjaga. Hal ini dimaksudkan dalam 

menjaga tingkat independensi, artinya tidak memihak pada siapapun  

dan bersifat netral. 

Bagi para akuntan publik apabila gagal atau lalai dalam 

mempertahankan sikap independen maka bukan tidak mungkin akan  

menimbulkan krisis kepercayaan terhadap akuntan publik, dan 

kredibilitas ditengah masyarkat akan hilang, oleh sebab itu dalam 

menjalakan profesinya seorang akuntan publik tidak hanya harus 

mempunyai keahlian saja tetapi juga dituntut untuk independen. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supriyono (1988) 

menyatakan bahwa independensi seorang auditor dipengaruhi oleh 6 

faktor yaitu diantaranya, ikatan kepentingan keuangan dan  hubungan 

usaha dengan klien, persaingan antar akuntan publik, pemberian jasa lain 

selain jasa audit, lama penugasan audit, besarnya kantor akuntan public 

dan besarnya audit fee. 

Hubungan antara tingkat independensi auditor terhadap tanggung 

jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) dan kekeliruan 

laporan keuangan adalah dilihat melalui sudut pandang independensi, 



 

6 
 
 

 

seperti kejujuran dalam diri auditor untuk menerima realitas informasi  

yang ditemui dalam laporan audit, atau dapat disebut jugan dengan 

independence in fact, yang dapat diartikan bahwa seorang auditor wajib 

menjelaskan secara fakta mengenai bukti-bukti apa saja  yang diperoleh 

melalui Laporan keuangan yang telah disusun oleh pihak manajemen 

perusahaan ( Irawan et al, 2018 ). 

Sama halnya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Ibrahim (2015) dan Irawan et al (2018) mereka menyimpulkan bahwa 

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan, semakin tinggi tingkat 

independensi auditor maka semakin tinggi pula kemampuan dalam 

mendeteksi kecurangan, begitupun sebaliknya semakin rendah tingkat                                                    

independens i yang dimiliki auditor maka semakin rendah juga 

kemampuan auditor tersebut dalam mendeteksi kecurangan. 

Namun bertolak belakang dengan penelitian pada tahun 

sebelumnya yang dilakukan oleh Karamoy et al (2017) dan Wati et al 

(2015) dengan menyimpulkan bahwa independensi tidaklah berpengaruh                                                

positif dan tidak terlalu signifikan dalam mendeteksi kecurangan, 

disebabkan para auditor cenderung kurang memperhatikan independensi 

ketika menjalankan tugasnya, bagi para auditor, hal terpenting yang 

harus dilakukan adalah dapat menyelesaikan tugas mereka tepat waktu 

dan membela klien dalam mengambil keputusan di bidang audit.  
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Selain faktor independensi yang mempengaruhi pendeteksian 

kecurangan, beban kerja juga dapat mempengaruhi kecurangan. Beban 

kerja merupakan serangkaian kegiatan atau tugas yang diberikan kepada 

pekerja yang harus diselesaikan kurun waktu yang telah ditentukan. 

Sama halnya dengan penelitian yang dikemukakan oleh Riadi (2018) 

yang berpendapat bahwa”beban kerja adalah sejumlah proses atau 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka 

waktu tertentu, apabila seorang pekerja mampu menyelesaikan dan 

menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka hal 

tersebut tidak menjadi suatu beban kerja, namun, jika pekerja”tidak 

berhasil maka tugas dan kegiatan  tersebut menjadi suatu beban kerja.” 

Beban kerja auditor terjadi ketika adanya kesenjangan antara 

jumlah pekerjaan, kemampuan dan waktu penyelasaian yang diberikan 

kepada auditor, Novita (2015). Semakin tinggi beban kerja seorang 

auditor maka semakin tinggi pula resiko penyimpangan standar audit 

yang dilakukan, karena beban kerja seorang auditor dapat menyebabkan 

terjadinya kelelahan sehingga membuat auditor lalai dalam menjalankan 

standar audit, tentunya hal ini dapat menurunkan kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecuarangan (fraud), ia bahkan cenderung akan 

menerima dengan mudah atas bukti audit yang diberikan klien, Fitriany 

(2011). 
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Hasil dari penelitian Purwanti et al (2017), membuktikan bahwa 

beban kerja memiliki pengaruh”negatif pada kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan (fraud).”Sedangkan pada tahun berikutnya juga 

mendapati hasil penelitian yang sama oleh Irawan et al (2018) ia 

menyimpulkan bahwa auditor yang memiliki beban kerja 

tinggi”cenderung akan memiliki kemampuan dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud)  yang rendah, begitupun sebaliknya jika seorang 

auditor yang memiliki beban kerja yang rendah maka cenderung 

memiliki  kemampuan untuk mendeteksi kecurangan (fraud) tinggi. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 

dan Halim (2014) ia menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh poritif 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, artinya 

semakin tinggi beban kerja seorang auditor maka akan semakin tinggi 

pula tingkat kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 

Berdasarkan”hasil penelitian-penelitian tersebut, dengan hasil 

yang belum konsisten dan”ingin menguatkan kembali hasil penelitian 

terdahulu maka memotivasi peneliti untuk”menguji kembali penelitian 

tersebut , namun dengan sampel yang berbeda yaitu auditor Kantor 

Akuntan Publik ( KAP) di Sumatera bagian Selatan dengan menggali 

sumber data berdasarkan quisioner yang akan disebarkan kepada para 

auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan Publik ( KAP) di 

Sumatera bagian Selatan, Maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh 
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Independensi dan Beban Kerja Terhadap Kemampuan Auditor 

dalam Mendeteksi Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Empiris 

Pada Kantor Akuntan Publik Sumatera bagian Selatan)”. 

 

1.2.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian ini akan dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Apakah independensi memiliki pengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan? 

2. Apakah beban kerja memiliki pengaruh  terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan? 

1.3. Tujuan Penelitian” 

Berdasarkan”rumusan masalah yang telah diuraikan dalam bentuk 

pertanyaan tersebut , maka tujuan dari penelitian adalah menguji secara 

empiris: 

1. Menguji secara empiris pengaruh”independensi terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 

2. Menguji secara empiris pengaruh beban kerja terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan akan memberikan manfaat dan 

kontribusi sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang 

fenomena dibidang auditing khususnya tentang pengaruh 

independensi dan beban kerja terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan. serta diharapkan 

menjadi sarana pengembang  ilmu pengetuhuan secara teoritis bagi 

civitas akademika. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu bukti empiris 

mengenai pengaruh independensi dan beban kerja terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan sehingga dapat 

memberikan gambaran kepada auditor faktor-faktor apa saja yang 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan.  
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1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini , disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini berisi tentang teori, kecurangan , independensi, 

beban kerja, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis 

serta model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelasakan tentang jenis penelitian yang 

digunakan, populasi dan sampel, jenis data, rancangan 

desain penelitian, teknik pengumpulan, data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan mengenai pengaruh 

independensi  dan beban kerja  terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan  laporan keuangan 

pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Sumatera bagian 

Selatan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 
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